BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor strotegis yang memegang peranan
vital dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS). sektor pariwisata men}'umb.ugg Qeiﬂﬁr{,‘]% terhadap Produk Domestik
Bruto {PDB) nﬂsmmlplﬂﬂ mhun.lm iumhhppgﬂanan wisatawan domestik
mencapai lebiltdan 700 juta perjalanan dengan rats-rsta pengeluaran sebesar Rpl,3
Juta perpmj;hnm lHI;

Kabupaten Waﬁ:ﬂn salah mmmmtﬂs nasional yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata. HI.I.hiﬁcrtual dengan
pw Candi Borobudur sebagai salah satu Destimast ﬁlg:p* ﬁr:fm: oleh
pemerintah. Berdasarkan lsporan dan Dinas Panwisata dan Maﬂ
Kabupaten Magelang, jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten -wﬁda
tahun 2023 mencupai lebih dari 3.8 juta orang dengan dominasi usia pengunjung
pada rentang 21-30 tahun. Selun Candi Borobudur, destinas: populer lainnya
antara luin Punthuk Setumbu, Bukit Rhema, Ketep Pass, dan Silancur Highland
[23].

Namum, dengan banyaknya pilihan destinasi wisats, Wisamwan sering kali

guhﬁhlﬁhnddm mnmuhn lem.pul 'I'ﬂﬂl:h m sesual dengan minat

sistem rekomendasi. yang secara juns MME berbagnai bidang untuk
memberikan saran berdasarkan preﬁrenm-pﬂmam-{.’r]

Di era digital saal ini, mayoritas wisatawan mencan informasi melalui
platform darng seperti website, media sosial, aphikasi perjalanan, atau sistem
rekomendasi. Kondisi ini menciptakan kebutuhan akan sistem yang mampu
memberikan rekomendasi yang personal berdasarkan pola perilaku pengguna.
Sistern rekomendasi telah terbukti efektif diterapkan dalam berbagai sektor seperti
e-commerce, layanzn hiburan, dan kimi mulai banyak digunakan dalam sektor



I3

pariwisata [13],

Berbagai pendekatan telah dikembangkan dalam sistem rekomendasi,
antara lain Content-Based Filtering. Colfabarative Filtering, dan Fyverid Approach.
Metode Content-Based  Filtering  menghasilkan  rekomendasi  berdasarkan
kesamaan karaktenistik antara item yang telah disukai pengguna dan item lainnya.
Mamun, melode im  memiliki keterbatasan karena  hanya  mampu
merekomendasikan item dengan ﬂuiﬁiﬁ:.m:sehjnggn kurang efektif untuk

Sementar !MWWEW keunggulan Content-
Bused dans Collahorative Filtering uniuk meningkatkan akurasi prediksi. Narun,
pendekatan ini cenderung membutubkan komputasi yang lebibi kompleks dan data
yai besar frittk. menghasilian hasil optimal [14] 0

Berdasarkan berbagai penelitian sehelumnys. Collaborative Fillering
dengan ulgoritma Marrix Factorization lerbukti lebih unggul dalam mengatasi
masalah date sparsiny dan scalability. Metode ini mampu memprediksi preferensi
pﬁﬂﬂﬁm:kbih akurat melalui pembelajaran faktor laten antars pengguna

‘Oleh karena itu, penelition ini mengginakan metode Collaborative
Filtering dengan algoritms Marris Factorization sshagai pendekatan utama dalam
pengembangan _. m n:ﬁnm _- ._-;:w'i[a di K;ﬁm : :Magehng. Dengan
pendekstn o, it dibaapkan e memberian sekomendss yaog lhi
pﬁmai.' relevan, dan akural, sehinggn daput-ﬂﬁann kepuasan pengguna
seta mendukung pengembangan promosi digital pariwisata di Kabupaten
Magelang [9].

1.2 Rumusan Masalah
|. Bagmimana merancang dun membangun sistem rekomendasi wisata di

Kabupaten Magelang mengmmakan pendekatan Coflaborative Filtering

dengan algoritma Matriv  Factorization vang mampu memberikan

rekomendasi relevan berdasarkan pola perilaku dan penilaian pengguna?



2. Seberapa akurat sistem rekomendasi yang dibangun dalam menyajikan hasil
rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan dan minat pengguna?
1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus dan terarah, maka ditetapkan
msmmﬁm@ihm:

ara real-time. atau kondisi

kontekstual lsinnya,

6. Implementasi sistem direalisasikan dolam bentuk prefotipe aplikasi web
interaktif menggunakan framewark Streamlit, dengan fokus pada
kemudahan penggunaan {usability) dan fingsi dasar sistem rekomendasi,
bukan pada pengembangan aplikasi berskala industry.



1.4

Tujuan Fenelltlan
Tujuan vang akan dicapai oleh peneliti dalam penelition ini adalah sebagai

berikut:

Mengembangkan sistem rekomendasi fempat wisata di  Kabupaten
Magelang yang mampu memberikan saran destinasi secara personal dan
relevan sesual dengan preferensi pengeuna, dengan menerapkan metode

Coflabarative Filtering meww Mairix Factorization.
Menganalisis don mengukor tingkat akuras) sistem rekomendasi dalam

Eﬂqﬂhﬂh" rwmmmkﬁn m%_mra]uam Root Mean

:Eqnm Errar MI untuk memastikan rekomendasi yang dihosilkan

siesuai dengan minat dan kebutuhan pengguna.
Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat yang diharapkan dar pﬂudlﬂnﬁﬁ.mm segi

praktis maupun teoritis adalal:

o

“Secara praktis, penclition ini diharspkan dapat memberikan manfaat
mm;ly wisatawan dengan menvediakan solus) terhadap kesulitan

&Iﬂn menentukan destinasi wisata di I{nhrupdm Wﬂﬂm sesuni
dengan preferensi pribadi. Dengan adamva mslmn::dmmdmymg mampu

'manlajlk;m rekomendasi destinasi secara pmu{ﬁn relwm. penelitian
~ini ww lenalitas pengalaman berwisats serta kepuasan

pengguna. Selain itu, sistem ini juga dapat memberikan manfaat bagi
pengelola pariwisatn fokal, sehagai sarana promosi digital yang lebih efektif

dan terarah dmwwmsu wisata di Kabupaten
Magelang.

Secara teontis. penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah
serta menambah khazanah pengetahuan dalam bidang sistem rekomendasi,
khususnya penerapan melode Collaborative Filteving dengan algoritma
Matrix  Factorization pada domain panwisata. Penelition ini juga
menyajikan studi kasus implementasi nyatn yang dapat dijadikan scuan
untuk penelitian lanjutan. Model vang dihasilkan dapat menjadi dasar untuk



pengembangan sistem serupa dengan pendekatan yang lebih kompleks,
misalnva dengan metode hybrid atzau pemanfastan data ulasan teks {review)
guna meningkatkan akurasi dan relevansi rekomendasi di masa mendatang.
1.0 Sistematika Penullsan
Untuk mempermudah pemahaman lerhadap isi penelitian ini, maka
penulisan skripsi disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab dengan uraian
sebagai berikut:

BAB | FENDAHULUAN

Bab ini berisi urmian mengenni latar belakang pemelitian, perumusan
masnlah, baﬁﬂumlﬂ, tujuan penelition, manfat penelitian, serta

‘sistemntika penu!hn Bab ini memberikan gnﬂnm,]l_mum mengenal
sl dan fokus penelitian yang dilakukan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

'Bﬁr ini memuat \eori-teor yang mendasari penelitian, tam'ﬂpﬁ kensep
‘dusar ﬁﬂ.'.m rekomendasi,. metode Collaborative Filtering, l!ﬂl[‘ilmﬂ
“ﬂﬁﬂ.’:}nﬂm.ltan’rm, serta penelitiin-penelitian terdabulu yang relevan.
Bub ini bertujuan untuk memberikan landasan teoritis dan memperkuat
‘dasar konseptual penclitian.

Bab i menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yang
mencakup objek penelitian, alur penelitian, sumber dan jenis data, teknik
pengumpulan  data, tahapan penelitian, serds melode pengujian dan
evaluasi sistem rekomendasi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab imi berisi hasil implementasi sistem rekomendasi wisala menggunakan
metode Colloborative Filtering dengan algoritma Mairiv Facterization.
Bab ini juga menyajikan hasil pengujian model menggunakan metrik Root



Mean Square Error ¢RMSE) serta analisis terhadap performa dan
i i ks ek el

BABV PENUTUF
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta
saran untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut di masa mendatang.




	Revisi_Bab 1_22.12.2390_2026-02-20_140125_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_22.12.2390_2026-02-20_140125_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_22.12.2390_2026-02-20_140125_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_22.12.2390_2026-02-20_140125_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_22.12.2390_2026-02-20_140125_005.pdf (p.5)
	Revisi_Bab 1_22.12.2390_2026-02-20_140125_006.pdf (p.6)

